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ABSTRACT
RINGKASAN
SAIFAN NUR. Studi Kasus Pengaruh Pemberian Prostaglandin F2Î± Sebelum Koleksi Terhadap Kualitas Semen Sapi Aceh Di
Upt. Hewan Coba Universitas Syiah Kuala. Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Eka Meutia Sari, M. Sc dan Prof. Dr. Drh. Tongku Nizwan
Siregar, M.P
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian hormon PGF2Î± sebelum koleksi terhadap peningkatan
kualitas semen sapi aceh di UPT. Hewan Coba Universitas Syiah Kuala. Berdasarkan survei yang sudah dilakukan, populasi sapi
Aceh berada pada posisi yang mengkhawatirkan dan mengalami kecenderungan penurunan populasinya. Oleh karena itu,
dibutuhkan manajemen untuk dilakukannya rekayasa genetik yang bertujuan mempertahankan dan meningkatkan populasi sapi
Aceh.Peningkatan mutu genetik ternak dapat dengan pemilihan pejantan unggul.Pemilihan pejantan sapi unggul dapat dilihat
berdasarkan fertilitas yang tinggi.Salah satu kriteria  pejantan unggul yaitu dengan cara mengevaluasi kualitas semen. Semen yang
baik dapat diseleksi berdasarkan kualitas spermatozoa sapi dengan mengukur volume dan konsentrasi spermatozoa.
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan Maret 2019.Data hasil pemeriksaan kualitas semen dianalisis secara
deskriptif.Dalam penelitian ini digunakan satu ekor sapi aceh jantan dengan satu kontrol dan perlakuan yakni P1 (tanpa pemberian
PGF2Î± sebelum koleksi) dan P2 (pemberian PGF2Î± 30 menit sebelum koleksi) dengan dosis 25 mg tiap perlakuan. Setiap
perlakuan dilakukan sebanyak lima kali dan dilakukan secara bergantian setiap minggunya. 
Rata-rata volume semen (ml) pada P1 dan P2 masing-masing adalah 5,2Â±1,30 dan 5,2Â±0,97. Rata-rata pH pada P1 dan P2
masing-masing adalah 6,6Â±0,55 dan 6,5Â±0,50. Rata-rata konsentrasi spermatozoa (106 sel/ml) pada P1 dan P2 masing-masing
adalah 145,4Â±36,58 dan172,8Â±46,27. Rata-rata persentase (%) motilitas progressif spermatozoa pada P1 dan P2 masing-masing
adalah 79,80Â±0,15 dan 84,63%Â±0,14, sirkuler 17,90Â±0,05 dan 11,36Â±0,10. Rata-rata persentase (%) non motil spermatozoa
30,50Â±0,05 dan 15Â±0. Rata-rata presentase viabilitas spermatozoa (%) pada P1 dan P2 masing-masing adalah 69,30Â±0,22 dan
75,05Â±0,08. Rata-rata persentase abnormalitas spermatozoa (%) pada P1 dan P2 masing-masing adalah 16,90Â±0,08 dan
10,46Â±0,09. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian PGF2Î± 30 menit sebelum koleksi cenderung meningkatkan
konsentrasi, pergerakan progressif, dan viabilitas serta menurunkan nilai pergerakan sirkuler, non motil dan abnormalitas
spermatozoa dibandingkan dengantanpa pemberian hormon PGF2Î± sebelum koleksi.
